PENERAPAN QUADRATIC OPTIMAL CONTROL
DALAM UPAYA MENGURANGI SAMPAH

DI TELUK JAKARTA

RIRIN SISPIYATI (20106003)
KARTIKA YULIANTI (20106010)
SRI SULASTERI (20106015)



PENDAHULUAN

e 13 sungai — Teluk Jakarta.

e Penyebab utama terjadinya pencemaran di
Teluk Jakarta adalah sampah.

e Teluk Jakarta sudah ditetapkan ke dalam
status eutrofik.



Sampah DKI

ZN

85% — TPA

—

6000
ton/hari

15% tidak tertangani

25%

A 4

225 ton

AN

38% organik

62% anorganik




Asumsl-asumsi

e 225 ton/hari — sungai — Teluk Jakarta.

e Sampah di Teluk Jakarta semuanya berasal
dari sungai.

e Sampah sekarang di Teluk Jakarta :

62% x 10 x 365 x 225 = 509175 ton
e Sampah mengurai secara alamiah 2%/bulan.



Persamaan State
L]

x (k +1) = 0,98, (K) + X, (K) + 6u(K)
X, (k +1) = %, (K) + u(k)

dengan :

Xl(k) . Banyaknya sampah di Teluk Jakarta pada bulan ke k.
%,(K) : Total sampah dari 13 sungai pada bulan ke k.

x(0)) (509175
X, (0) _( 6750 j

Kondisi awal :



Kasus 1: Fixed Final State

Akan dicari kontrol sedemikian hingga sampah di Teluk Jakarta berkurang
20% dan total sampah di sungai berkurang 80% dalam waktu satu tahun.

Indeks Performansi :
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_ 1 vae Y- T
J=1> % QX +Uu; Ru,

k=0

dengan :

Q= 1O dan R=1
0 1)

Kondisi akhir : X (12) _ 407340
X, (12) 1350



Dari perhitungan diperoleh :
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Grafik perbandingan jumlah sampah di Teluk Jakarta
dengan pengontrol dan tanpa pengontrol
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Grafik perbandingan jumlah sampah di sungai-sungali
dengan pengontrol dan tanpa pengontrol
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Pembahasan Hasil Data

e penurunan jumlah sampah rata-rata tiap bulan sebelum
dilakukan kontrol di Teluk Jakarta sebesar 0,6049 %/bulan atau
sekitar 7,26%/tahun, sedangkan setelah dilakukan kontrol,
penurunan sampabh rata-rata 1,842302%/bulan atau sekitar
20% /tahun

e setelah dilakukan kontrol, penurunan sampah per bulan rata-
rata sebesar 12,4939 % atau sekitar 80% setahun



Kasus 2: Free Final State

Akan diterapkan kontrol optimum terhadap jumlah sampah di kedua
tempat dan dilihat bagaimana hasil pengontrolan tersebut dalam waktu
satu tahun.

Indeks Performansi :

= 1%0,8,%, +3 Z[ +uy Ru, |



Dari perhitungan diperoleh

k Wk} x1{k} X2 {k})
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Kesimpulan

e Fixed Final State Quadratic Optimal Control

e Free Final State Quadratic Optimal Control






